BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 4, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Profil Kelompok Peternak Sawah Rangah, Kelurahan Batipuah Panjang Kecamatan Koto

Tangah sebagai berikut:

a. kelompok mulai berdiri pada tanggal 1 januari 2015 dengan beranggotakan 30 orang
petani ternak termasuk dengan perangkat organisasinya:

b. Pada tahun 2017 kelompok ini memiliki ternak sapi kelompok sebanyak 18 ekor sapi dan
67 ekor sapi pribadi.

c. Kelompok peternak ini di bawah bimbingan Dinas Pertanian-Peternakan Kota Padang
dan memiliki struktur organisasi yaitu: Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara serta
26 anggota.

d. Kelompok ini juga telah terdaftar pada penyuluh dengan No Penyuluh: 520.2016 /
LMSL. V / 2016, serta kelompok ini juga telah terdaftar di Badan Hukum dengan No
BH: 5.-.

e. Kelompok Sawah‘Rangah lebih ‘sering memakaisistem perkawinan alami pada sistem
perkawinan sapi. Tahun 2017, kelompok Sawah Rangah ini juga menambah padang
penggembalaan menjadi 5 buah/lokasi.

f. Rata-rata umur anggota peternak Sawah Rangah berada pada usia produktif yaitu dengan
persentase 67%. Mayoritas anggota yang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase
77%. Akan tetapi tingkat pendidikan anggota kelompok masih sangat rendah dengan
persentase 53% yang berpendidikan di bawah 9 tahun wajib belajar. Jumlah anggota
keluarga dari peternak sawah rangah yang rata-ratanya kurang dari 5 orang pada satu
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keluarga dengan persentase 86%. Sementara jumlah sapi yang dipelihara memiliki rata-
rata satu peternak memelihara sapi kurang dari 3 ekor dengan persentase 80%.

2. Partisipasi anggota kelompok Sawah Rangah dalam kegiatan penyuluhan dikatakan sedang
yaitu sebesar 43% dengan kategori: persentase anggota peternak Sawah Rangah yang terdaftar
sebagai anggota kelompok yaitu sebesar 77%, persentase peternak Sawah Rangah yang
membayar iuran kelompok yaitu sebesar 3%, persentase kehadiran peternak Sawah Rangah
dalam menghadiri kegiatan penyuluhan meliputi kategori kehadiran lebih dari 3 kali dan
kurang dari 2 kali didapatkan tbtai sebesar 74%, dan persentase peternak yang ikut berdiskusi
setiap kegiatan penyuluhan diadakan di daerah Batipuah Panjang ataupun di Dinas Peternakan
yaitu sebesar 17%.

5.2. Saran

Peternak Sawah Rangah yang berpartisipasi dalam mengikuti kegitan penyuluhan harus
ditingkatkan melalui:

1. Profil Kelompok: diharapkan kepada kelompok Sawah Rangah agar menjaga status kelompok
dengan mempertahankan anggota dan legalisasi (surat administrasi). Setiap anggota kelompok
harus mempunyai kelengkapan surat-surat administrasi dan berbadan hukum, jumlah anggota
dapat ditambah jika anggota peternak Sawah Rangah yang: lainnya mempunyai kelengkapan
administrasi dan memiliki keinginan yang kuat untuk beternak, jumlah sapi kelompok ataupun
sapi pribadi yang dipelihara oleh setiap anggota bisa ditingkatkan melalui aspek teknis, sistem
perkawinan sapi harus diganti dengan menggunakan sistem perkawinan inseminasi buatan
(IB) agar menghasilkan bibit sapi potong yang bagus, padang penggembalaan (paddock) dapat

ditambah dengan menanam rumput pada setiap lahan yang yang kosong dan tanah yang subur.
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2. Partisipasi: semua anggota kelompok harus terdaftar dengan cara berusaha untuk memiliki
kelengkapan administrasi; membayar iuran kelompok sesuai dengan kemampuan masing-
masing anggota kelompok walaupun ketua kelompok tidak menyebutkan berapa besaran iuran
tersebut dipungut; menghadiri setiap kali kegiatan penyuluhan dilakukan baik di Batipuah
Panjang ataupun di Dinas Peternakan; dan ikut berdiskusi dengan penyuluh tentang aspek
teknis sapi potong saat kegiatan penyuluhan diadakan, agar bisa terampil dalam teknis

pemeliharaan sapi potong.
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